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SUMMARY 

DEWI AGUSTINA. Utilization of bandotan (Ageratum conyzoides) leaf extract 

on closed system transportation of giant gourami (Osphronemus goramy) fry 

(Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and YULISMAN) 
 

Giant gourami is one of freshwater commercial fish in Indonesia which has 

become the target of increasing aquaculture production. Transportation is one of 

fish culture activities to meet the fry supply from the hatchery. The process of fish 

transporting often experiences stress, thereby reducing the survival rate. The 

purpose of this research was to determine the best concentration of bandotan leaf 

extract for the survival rate of gourami fry, the level of oxygen consumption, 

blood glucose and water quality on closed system transportation. This study used 

a completely randomized design consisting of four treatments and three 

replications. The treatments were different concentrations of bandotan leaf extract 

for giant gourami, consisting of 0 mL L-1 (P0), 1.5 mL L-1 (P1), 3 mL L-1 (P2), 4.5 

mL L-1 (P3). The concentration of bandotan leaf extract 3 mL L-1 (P2) was the 

best treatment resulted in survival rate during transportation and rearing for 14 

days of 86.56% and 98.41%, post transportation blood glucose 96.25 mg dL-1 

and the average of oxygen consumption level 0.28 O2 g
 -1 hour-1. Water quality 

during the study was still within the optimal range for giant gourami during 

transportation and rearing.  
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RINGKASAN  

DEWI AGUSTINA. Pemanfaatan ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides) 

pada transportasi benih ikan gurame (Osphronemus goramy) dengan sistem 

tertutup (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan YULISMAN) 

 

Ikan gurame merupakan salah satu ikan komersil perairan tawar di 

Indonesia yang menjadi target peningkatan produksi perikanan budidaya. 

Transportasi merupakan salah satu aktivitas budidaya untuk memenuhi kebutuhan 

benih dari tempat pembenihan. Proses transportasi ikan sering mengalami stres, 

sehingga menurunkan tingkat kelangsungan hidup. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui konsentrasi ekstrak daun bandotan yang terbaik untuk kelangsungan 

hidup benih ikan gurame, tingkat konsumsi oksigen, glukosa darah dan kualitas 

air dalam transportasi secara tertutup. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap yang terdiri atas empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang 

diberikan yaitu konsentrasi ekstrak daun bandotan yang berbeda untuk ikan 

gurame, terdiri atas 0 mL L-1 (P0), 1,5 mL L-1 (P1), 3 mL L-1 (P2), 4,5 mL L-1 

(P3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun 

bandotanmerupakan perlakuan terbaik 3 mL L-1 (P2) yang menghasilkan 

kelangsungan hidup selama transportasi dan pemeliharaan 14 hari sebesar 86,56% 

dan 98,41%, glukosa darah pascatransportasi 96,25 mg dL-1 dan tingkat konsumsi 

rata-rata oksigen 0,28 O2 g-1 jam-1. Kualitas air selama penelitian masih dalam 

kisaran optimal untuk ikan gurame selama transportasi dan pemeliharaan. 

 
 

Kata kunci: ekstrak daun bandotan, ikan gurame, transportasi tertutup. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan gurame merupakan salah satu ikan budidaya yang termasuk dalam 10 

jenis ikan yang menjadi target peningkatan produksi perikanan budidaya. 

Produksi budidaya ikan gurame secara nasional tahun 2017 sebesar 234.904 ton 

(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2018). Kegiatan pembenihan ikan gurame 

banyak dilakukan di daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur sedangkan 

kegiatan pembesaran benih ikan gurame banyak dilakukan di daerah lain seperti 

pulau Jawa, Kalimantan, Sumatera dan Nusa Tenggara (Hapsari, 2014). Dengan 

demikian, untuk memenuhi kebutuhan benih dapat disuplai dari tempat 

pembenihan, sehingga memerlukan kegiatan transportasi (Ginting, 2012).  

Dalam proses transportasi, ikan yang diangkut sering mengalami stres, 

sehingga dapat menyebabkan tingkat kelulusanhidupnya menjadi rendah. Apabila 

hal ini terjadi, maka dapat merugikan terutama bagi penyuplai benih. Oleh sebab 

itu, diperlukan upaya untuk mengurangi tingkat stres pada ikan selama proses 

transportasi.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi ikan stres selama 

transportasi adalah dengan menekan aktivitas metabolismenya agar konsumsi 

oksigen selama transportasi rendah (Subandiyono dan Haditomo, 2018). Aktivitas 

metabolisme ikan dapat ditekan melalui anestesi. Menurut Abid et al. (2014), 

anestesi ikan merupakan suatu tindakan yang membuat kondisi tubuh ikan 

kehilangan kemampuan untuk merasa karena aktivitas respirasi dan metabolisme 

rendah, sehingga ikan akan mengalami perubahan secara fisiologis.  

Pemingsanan pada ikan umumnya menggunakan bahan anestetik sintesis 

seperti tricaine atau MS 222 (Munandar et al., 2017b). Namun, penggunaannya 

terutama untuk ikan konsumsi dikhawatirkan adanya residu pada tubuh ikan 

(Saskia et al., 2012), yang dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan, 

menurunnya daya tetas telur, toksisitas dan penurunan kualitas telur ikan sehingga 

perlu dicari bahan alternatif yang lebih baik dalam pembiusan ikan (Munandar et 
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al., 2017b).  Bahan anestesi alami biasanya didapatkan dari bahan kimia alami 

yang dihasilkan dari metabolit sekunder pada tanaman tinggi (Munandar et al., 

2017a).  

Beberapa penelitian anestesi menggunakan bahan alami sudah pernah 

dilakukan. Hasil penelitian Syamsunarno et al. (2019), menggunakan esktrak daun 

rambutan untuk anastesi loster air tawar; Munandar et al. (2017a), ekstrak daun 

durian pada ikan bawal air tawar; Irawan et al. (2019), mengunakan ekstrak daun 

jambu biji daging buah merah untuk menghambat metabolit ikan mas; Hartono 

(2016), penggnaan daun bandotan dalam transportasi ikan mas koki; Farida et al. 

(2015), menggunakan larutan daun bandotan untuk imotilisasi benih ikan jelawat.  

Daun bandotan mengandung metabolit sekunder seperti golongan alkaloid 

dan aromatik. Senyawa organik dari golongan alkaloid diantaranya saponin, 

treonin, dan morfin yang bersifat analgesik, antibakteri, dan anti kanker. 

Sementara dari golongan senyawa aromatik diantaranya eugenol, elemycin, 

myristicin, polifenol, dan safrole yang bersifat menimbulkan daya halusinasi 

seperti etanol polifenol (Kamboj dan Saluja, 2010 dalam Aini et al., 2014). 

Metode yang paling baik digunakan untuk transportasi jarak jauh adalah 

menggunakan transportasi tertutup (Sulmartiwi et al., 2014). Sistem transportasi 

terutup lebih menguntungkan, penggunaan tempat yang efisien, ikan yang 

diangkut lebih banyak dan dapat ditransportasikan hingga jarak yang jauh (Aini et 

al., 2014).  

Pada penelitian Ginting (2012), transportasi tertutup benih ikan gurame 

(Osphronemus gouramy Lac.) dengan penambahan garam dalam media 

menghasilkan kelulusanhidup sebesar 86% dengan jumlah benih sebanyak 50  

ekor L-1 dengan lama waktu transportasi 72 jam dan nilai kelulusan hidup pasca 

transportasi sebesar 100%. Menurut Mukminin et al. (2018),  konsentrasi ekstrak 

daun bandotan 3 mL L-1 adalah konsentrasi yang terbaik dalam anestesi ikan 

bandeng dengan kelangsungan hidup 88,89 %. Oleh karena itu penelitian ini  

untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun bandotan yang terbaik untuk 

kelangsungan hidup benih ikan gurame, tingkat konumsi oksigen, glukosa darah 

dan kualitas air dalam transportasi secara tertutup. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Anestesi merupakan suatu kegiatan untuk menurunkan atau menekan 

aktivitas metabolisme menggunakan suhu rendah dan bahan antimetabolik baik 

alami maupun sintetis (Suryaningrum et al., 2005). Bahan antimetabolik alami 

yang dapat digunakan satu diantaranya adalah daun bandotan. Senyawa yang 

terkandung dalam daun bandotan bersifat anestetik (penenang) pada ikan sehingga 

dapat mengurangi ekskresi metabolik. Dengan demikian, penggunaan ekstrak 

daun bandotan pada transportasi tertutup dapat mengurangi tingkat stres pada ikan 

sehingga tingkat kelangsungan hidupnya lebih tinggi selama proses dan 

pascatransportasi. Hasil penelitian Sulmartiwi et al. (2013), konsentrasi larutan 

daun bandotan terbaik untuk mengurangi stres berdasarkan kadar glukosa darah 

ikan koi adalah sebesar 0,45 g L-1. Selanjutnya hasil penelitian Aini et al. (2014) 

konsentrasi ekstrak daun bandotan terbaik untuk menurunkan laju metabolisme 

benih ikan nila adalah sebesar 3,982 mg L-1. Farida et al. (2015), konsentrasi 

larutan daun bandotan terbaik untuk imotilisasi benih ikan jelawat adalah sebesar 

4 mg L-1. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berbeda jenis ikan, maka berbeda 

pula konsentrasi terbaik dari ekstrak daun bandotan untuk menekan stres pada 

ikan selama proses transportasi. Oleh sebab itu, konsentrasi ekstrak daun bandotan 

yang terbaik untuk ikan gurame selama proses dan pasca transportasi  diduga juga 

berbeda. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun bandotan 

yang terbaik untuk kelangsungan hidup benih ikan gurame, tingkat konsumsi 

oksigen, glukosa darah dan kualitas air dalam transportasi secara tertutup. 

Kegunaan penelitian ini sebagai informasi bagi pembudidaya ikan tentang 

penggunaan ekstrak daun bandotan untuk meningkatkan kelangsungan hidup ikan 

gurame selama transportasi. 
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